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ABSTRAK 

 

 

 

Narrow Bipolar Events merupakan salah satu jenis kilatan petir unik yang 

terjadi dalam durasi sekitar 20 µs. NBEs juga pada umumnya diidentifikasi sebagai 

kilatan petir IC Flash dengan bentuk pulsa tunggal. Namun, beberapa penelitian 

juga mengatakan NBEs juga dapat terjadi pada CG Flash.    Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati Karakteristik Narrow Bipolar Events  dari badai petir tropis di 

Wilayah Sebelah Selatan Garis Khatulistiwa  yang terjadi dengan jarak 230 km dari 

stasiun perekaman di Palembang, Indonesia (2˚52’ - 3˚5 LS) yang dikumpulkan 

pada minggu terakhir bulan Januari 2020. Data hasil rekaman kemudian dipilih 

berdasarkan kriteria-kriteria dan parameter karakteristik yang telah ditentukan 

berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Karakteristik NBEs diwilayah Palembang terjadi pada durasi rata-rata 20,10 

µs  dengan    rise time 2,03  µs, Zero Crossing Time 4,83 µs, Full Witdh at Half 

Maximum 2,34 µs dan Rasio Overshoot/Peak Amplitude sebesar 0,41 untuk 

polaritas Negatif dan durasi rata-rata 26,28 µs  dengan   rise time 3,50  µs, Zero 

Crossing Time 7,44 µs, Full Witdh at Half Maximum 3,21 µs dan Rasio 

Overshoot/Peak Amplitude sebesar 0,3730 untuk polaritas Positif. Berdasarkan  

perbandingan  hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya penulis 

berasumsi bahwa karakteristik NBEs adalah unik dan berbeda tergantung iklim 

serta letak geografis wilayah tersebut. 
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ABSTRACT 

 

 

Narrow Bipolar Events is a unique type of lightning that occurs in a duration of 

around 20 µs. NBEs are also generally identified as IC Flash lightning flashes in 

the form of a single pulse. However, some studies also say NBEs can also occur in 

CG Flash. This study aims to observe the Characteristics of Narrow Bipolar Events 

from tropical thunderstorms in the South Side of the Equator Line which occurs 230 

km from the recording station in Palembang, Indonesia (2˚52 '- 3˚5 LS) collected 

in the last week of January 2020. Recorded data are then selected based on criteria 

and characteristic parameters that have been determined based on previous studies. 

The results of this study indicate that the characteristics of NBEs in the Palembang 

region occur at an average duration of 20.10 µs with a rise time of 2.03 µs, Zero 

Crossing Time 4.83 µs, Full Witdh at Half Maximum 2.34 µs and an Overshoot / 

Peak Amplitude Ratio of 0, 41  for Negative polarity and an average duration of 

26.28 µs with a rise time of 3.50 µs, Zero Crossing Time of 7.44 µs, Full Witdh at 

Half Maximum 3.21 µs and Overshoot / Peak Amplitude Ratio of 0.3730 for 

Positive polarity. Based on the comparison of the results of this study with previous 

studies the authors assume that the characteristics of NBEs are unique and differ 

depending on the climate and geographical location of the region.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Petir merupakan suatu fenomena alam yang biasanya berlaku pada musim 

penghujan walaupun kadang kala ia juga berlaku pada musim kemarau. Petir 

diawali dengan kilatan cahaya kemudian disusul dengan suara gemuruh. Perbedaan 

waktu datang ini disebabkan karena perbedaan antara kecepatan suara dan juga 

kecepatan cahaya. 

 

Berdasarkan tempat terjadinya, petir dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 

Cloud to Ground flash (CG-flash) dan Cloud flash. Cloud-to-Ground flash (CG-

flash) merupakan kilatan petir yang terjadi antara pusat muatan pada tripole 

structure di dalam awan ke tanah CG-flash yang membawa muatan positif kebawah 

menuju tanah disebut sebagai positif CG-flash, sedangkan CG-flash yang 

membawa muatan negatif menuju tanah adalah negatif CG-flash [1] . Cloud Flash 

dibagi menjadi 2 yaitu Cloud to Cloud (Inter Cloud) flash dan Intra-Cloud (IC) 

flash. Cloud Flash ini juga terdiri dari IC-flash normal dan tipe IC-Flash khusus 

yang dikenal sebagai Narrow Bipolar Events (NBEs) / Narrow Bipolar Pulse 

(NBP).  NBEs juga memiliki dua jenis sesuai dengan polaritas wilayah emisi yang 

dikenal sebagai Peristiwa Bipolar Positif Positif (+ NBE) dan Peristiwa Bipolar 

Negatif Sempit (–NBE).   

 

Untuk mendeteksi dan mengukur medan elektromagnetik yang dihasilkan 

oleh kilatan petir pada IC-flash.  Penginderaan (sensor) jarak jauh dapat digunakan. 

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi komponen radiasi dari kilatan petir 

adalah sistem antena medan listrik yang beroperasi dari beberapa hertz hingga 

megahertz. Beberapa jenis sensor tersebut diantaranya adalah: (a) vertical whip 
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antenna; (b) field mill; dan (c) flat plate antenna, yang kemudian telah 

dikembangkan menjadi parallel plate antenna [2]. Pengukuran dalam rangka untuk 

mengobservasi perilaku pada perubahan medan listrik yang dihasilkan oleh kilatan 

petir tersebut direkam dengan menggunakan metode paralle-plate-antenna yang 

terhubung dengan buffer-circuit (sistem slow-field dan fast-field), pada kasus 

tertentu sistem slow-field digunakan sebagai metode untuk memperkirakan jarak 

dari berlangsungnya kilatan petir yang terjadi berkisar dibawah 30 km dari stasiun 

perekaman [3], sedangkan fast-field digunakan untuk pengamatan nilai-nilai dari 

amplitude maupun rise time dari serangkaian proses yang terjadi dibalik mekanisme 

terjadinya kilatan petir terkhusus pada karakteristik NBEs [4]. 

 

NBEs jelas berbeda dari CG-flash dan IC-flash biasa. NBEs memancarkan 

radiasi yang kuat di HF dan Pita radio VHF [5]. dan NBEs menghasilkan perubahan 

medan listrik yang besar  sebanding  dengan yang terjadi pada return stroke [6] 

.Sementara itu, total durasi sebuah NBEs biasanya kurang dari 20 𝜇𝑠, dan proses 

discharge biasanya diisolasi dengan debit lain pada skala waktu beberapa milidetik 

[6]. Perbedaan tinggi sumber NBEs polaritas positif dan negatif  ditemukan 

polaritas positif NBEs terjadi antara 7 - 15 km sementara yang negative terjadi 

antara 15 - 20 km. Sangat mungkin bahwa + NBEs dan -NBEs diproduksi dalam 

berbagai kondisi , dan karakteristik bentuk gelombang listriknya harus 

menunjukkan beberapa perbedaan.  Karakteristik NBEs mungkin dapat berbeda 

bergantung letak geografis suatu daerah [7]. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

NBEs diidentifikasi adalah salah satu bagian dari jenis petir Intra Cloud 

(IC-flash) unik yang terjadi pada badai petir.  Hal ini menjadikan karakteristik NBEs 

sebagai objek yang menarik untuk diteliti, diidentifikasi, serta dianalisis lebih 

lanjut. 

 

NBEs merujuk pada kelas pelepasan petir yang berbeda yang dicirikan oleh 

emisi frekuensi radio alam yang paling kuat dan karakteristik medan radiasi NBEs 
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yang sempit pada jarak yang jauh [8].  Kejadian / pulsa ini disebut dengan pelepasan 

Intra Cloud khusus. 

 

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh Dong Wansheng et al [9]   

Pada penelitiannya yang dilakukan di daerah utara khatulistiwa pada tahun 2007, 

dari total 14871 NBEs tercatat, di mana 10398 memiliki polaritas positif dan 4473 

polaritas negatif. NBEs ditentukan oleh isolasi temporal dengan proses discharge 

dalam catatan 1 𝜇s dan lebar pulsa yang kecil (biasanya kurang dari 10 𝜇s). 

Beberapa bentuk gelombang dengan lebar pulsa lebih besar dari 15 𝜇s dipilih 

karena isolasi temporal yang berbeda dan umum kemiripan dengan bentuk 

gelombang NBEs.  

 

Penelitian berkaitan pengamatan karakteristik NBEs terutama 

menggunakan parallel-plate antenna yang terintegrasi dengan buffer-circuit (slow-

field dan fast-field) telah banyak dilakukan, namun pengamatan tersebut hanya 

mengidentifikasi data petir dari badai petir yang terjadi di daerah sebelah utara 

khatulistiwa.  

 

Sehingga sampai saat ini, belum ditemukan adanya pengamatan terhadap 

karakteristik NBEs  dari badai petir di daerah tropis yang berada digaris lintang di 

sebelah selatan mendekati kathulistiwa (0˚-10˚N atau 0˚-10˚S ) 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengamati kehadiran deretan pulsa NBEs dari tropical storm di 

daerah sebelah selatan mendekati garis khatulistiwa. 
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2. Untuk menganalisa karakteristik dari deretan pulsa NBEs dari tropical 

storm di daerah tersebut. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun lingkup kerja pada penelitian ini, adalah: 

1. Penggunaan Sensor Jarak jauh dengan tujuan untuk pengumpulan data 

kilatan petir menggunakan 2 buah parallel-plate antenna yang terhubung 

dengan 2 buah buffer circuit (fast-field dan slow field) dan kemudian 

diteruskan ke data acquisition dan computer untuk menyimpan dan 

menganalisa data. 

2. Atmospheric sign convention digunakan dalam menentukan polaritas 

perubahan medan listrik, yang arah medan listrik berlawan dengan arah 

gaya listrik. 

3. Pengelompokan data NBEs yang terekam oleh Sistem Antenna dan Slow-

Field Buffer pada jarak dibawah 30 km dari stasiun perekaman ditandai 

dengan adanya perubahan medan listrik  

4. Proses identifikasi dan analisa data NBEs yang direkam menggunakan 

system antena dengan rangkaian penyangga fast-field buffer  dimana 

terdapat perubahan medan listrik  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai salah satu acuan dalam 

rangka perancangan dan pembangunan terhadap konfigurasi sistem pengukuran 

medan listrik yang digenerasi oleh kilatan petir yang digunakan untuk 

mengambarkan Karakteristik dari Jenis Petir Narrow Bipolar Events yang terjadi 

pada daerah Tropis di Bawah Garis Khatulistiwa. Hal ini sangat penting mengingat 

minimmnya penelitian terhadap karakteristik petir, khususnya belum ada penelitian 

terkait Karakterisik dari Narrow Bipolar Events di bawah Garis Khatulistiwa. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan penting untuk pengamatan 
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terhadap perubahan iklim dan penilitian terhadap meteorologi yang ada di 

Indonesia. 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 

Sistematika penulisan yang berhubungan dengan pengerjaan skripsi ini 

terdiri dari lima bab secara berurutan yang bertujuan agar penulisan ini dapat lebih 

terarah serta dan sistematik, adapun beberapa bab yang digunakan sebagai berikut:  

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, tujuan penulisan, 

rumusan masalah, manfaat penulisan, ruang lingkup penelitian, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan  landasan teori secara umum tentang petir dan 

pembahasan yang berkaitan dengan kilatan petir. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang tempat, waktu, peralatan dan bahan yang 

digunakan, rangkaian percobaan, prosedur perekaman, teknik 

pengambilan data dan pengolahan data yang digunakan tentang proses 

penelitian yang akan dilakukan. 

  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil data yang telah diidentifikasi dan dianalisis serta 

pembahasan.  

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di 

dalam BAB IV serta saran yang diajukan berkaitan dengan penelitian 

yang telah dilakukan. 
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